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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris yang mana pada bidang pertanian 

menjadi sumber penghasilan bagi sebagian besar warga indonesia. Selain 

menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat, sektor pertanian juga 

menggerakkan laju perekonomian negara dengan menjadi penyuplai bahan baku 

industri serta devisa negara. Sektor pertanian tidak hanya terbatas pada 

persawahan saja, peternakan, perikanan hingga perkebunan juga termasuk 

menjadi sektor pertanian.pembangunan pertanian merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dari pembangunan nasional, yang memiliki sentral karena 

berperan dalam meletakkan dasar yang kokoh bagi perekonomian negara. Hal ini 

ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekerja pada sektor 

pertanian. Sektor pertanian  sebagai bagian penting , karena sektor ini mampu 

menyerap sumber daya manusia atau tenaga kerja yang paling besar dan 

merupakan sumber pendaptan bagi mayoritas penduduk Indonesia pada 

umumnya. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang berpengaruh dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional. Peran sektor dalam pembangunan ekonomi yaitu sebagai 

sumber pendapatan, pembuka kesempatan kerja, pengentas kemiskinan dan 

peningkatan ketahanan pangan nasional. Pembangunan pertanian suatu daerag 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produksi, namun juga mengarah pada 

peningkatan pendapatan masyarakat, perluasan lapangan pekerjaan, peningkatan 

taraf hidup petani serta kesejahteraannya.
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Fakta taraf hidup miskin dikalangan petani masih banyak dijumpai walaupun 

sudah dilakukan banyak upaya pembangunan pertanian untuk meningkatkan 

pendapatan petani. Rata-rata kepemilikan lahan petani yang relatif rendah sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan petani. Pendapatan petani menjadi tolak ukur 

dalam melihat tingkat kesejahteraan petani berikutnya.  

Jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya menuntut 

tersedianya lahan pemukiman, perkantoran, industri ataupun kegiatan non 

pertanian. Pembangunan diberbagai bidang telah membuka kesempatan kuas 

bagi masyarakat untuk bekerja diluar sektor pertanian. Hal tersebut berdampak 

pada kesenjangan produktivitas di sektor non pertanian dan pertanian iti sendiri. 

Pertumbuhan produktivitas di kuar sektor pertanian lebih tinggi dibandingkan 

dengan sektor pertanian, fakta tersebut menunjukkan bahwa terjadi pergerakan 

sekuler tenaga kerja dari sektor pertanian ke non pertanian. Perkembangan 

industri diperkotaan, kepemilikan lahan yang kecil dari petani serta modernisasi 

pembangunan menjadi penyebab tenaga kerja disektor pertanian menurun.  

Penyempitan lahan pertanian menjadi kendala bagi rumah tangga petani 

untuk meningkatkan pendapatan dari kegiatan usahatani. Hal ini mendorong 

rumah tangga petani untuk meningkatkan pendapatan melalui bekerja dibidang 

non pertanian. Selain sebagai produsen dan konsumen, rumah tangga petani juga 

berperan penting sebagai penyedia tenaga kerja. Jika pendapatan mereka dari 

bekerja sebagai pelaku usaha tani tidak mencukupi kebutuhan, rumah tangga 

petani akan mengambil keputusan mencari pendapatan yang lain dengan bekerja 

diluar sektor pertanian.  

Kabupaten Pasuruan selain terdapat sektor pertanian juga terdapat sektor 

industri yang sekarang semakun meningkat. Hal tersebut menajadi penyebab 

perubahan terhadap perilaku masyarkaat pada umumnya. Dengan terbukanya 

kesempatan kerja dapat menyerap angkatan kerja disekitar daerah industri. 
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Dengan terserapnya angkatan kerja sektor industri tentunya membawa pengaruh 

terhadap sektor pertanian. Ketersediaan tenaga kerja sektor pertnaian semakin 

menurun. 

Pengembangan teori yang mempelajari tentang perilaku rumah tangga dan 

merupakan dasar dari ekonomi rumah tangga baru. Rumahtangga dipandang 

sebagai pengambil keputusan dalam kegiatan produksi dan konsumsi, serta 

hubungan alokasi waktu dan pendaptan rumah tangga . 

Pengembangan terhadap model ekonomi rumah tangga petani dilakukan 

untuk melihat gambaran keterkaitan perilaku rumah tangga petani yaitu kegiatan 

produksi, konsumsi, alokasi tenaga kerja dan pendapatan secara simultan. Rumah 

tangga sebagai konsumen bertujuan memaksimumkan utilitasnya sedangkan 

petani sebagai produsen memaksimumkan keuntungnnya.rumah tangga ini 

dihadapkan oleh berbagai keterbatasan sumber daya, sehingga mereka 

mempunyai pilihan untuk mengalokasikan aggaran untuk produksi dan 

pengeluaran konsumsi rumah tangganya. Dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan rumah tangga sebagai kosumen maupun produsen harus mampu 

membuat dan memilih keputusan yang tepat dalam menjalankan aktivitas 

ekonominya. 

Pengembangan ekonomi rumah tangga petani dalam menghadapi 

perubahan lingkungan eksternal menjadi kawasanindustri. Banyak permasalahan 

yang terjadi antara lain penurunan faktor produksi (tenaga kerja dan lahan), 

peningkatan konsumsi non pangan, permodalan sampai curahan waktu kerja on 

farm dan off farm. Rumah tangga petani menghadapi berbagai pilihan antara lain 

bertahan untuk berusaha tani atau beralih profesi meninggalkan kegiatan sektor 

pertanian.Oleh karena itu pengembangan ekonomu rumah tangga petani kawasan 

industri dalam kaitan antara kegitan produksi, konsumsi, kegiatan off fram dan 

alokasi sumberdaya terkait perilaku usaha tani dapat memberikan suatu gambran 
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keadaan ekonomi rumah tangga petani kawasan industri, sehingga dapat 

digunakan untuk membrikan masukan dalan formulasi kebijakan untuk 

peningkatan produksi dan pendapatan rumah tangga petani seklaigus sebagai 

bahan kajian bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan dalam pendirian 

kawasan industri. 

Kemiskinan merupakan masalah ekonomi yang dihadapi oleh berbagai 

negara termasuk negara Indonesia. Kemiskinan bersifat multidimensional karena 

mencakup seluruh aspek dalam perekonomian yang mana dapat diukur melalui 

perbandingan tingkat pendapatan dan kebutuhan hidup minimum. Kemiskinan erat 

kaitannya dengan pedesaan. hal ini disebabkan karena berbagai faktor misalnya 

tingkat pendidikan rendah, infrastruktur yang tidak memadai, akses terhadap 

fasilitas puskesmas, jalur trasportasi yang masih rendah dan juga sebagian besar 

mata pencaharian masyarakat desa masih bergantung pada sektor pertanian dan 

bekerja sebagai petani. 

Sebagian besar kehidupan petani saat ini jauh dari kondisi tentram. kesan 

yang muncul petani dianggap sebagai pekerjaan yang inferior, banyak masyarakat 

saat ini menjadikan profesi petani sebagai buffer pengangguran namun ada juga 

petani yang hidupnya sejahtera tetapi jumlahnya relatif sedikit dikarenakan 

menjadi petani memiliki tantangan tersendiri yaitu : 

 teirbatasnya sumbeir daya alam , meiskiipun peideisaan yang biiasanya 

teirdapat lahan luas untuk peirtaniian, namun saat iinii banyak diialiih 

fungsiikan seibagaii bangunan rumah, diibangunnya pabriik baru yang 

meingakiibatkan pada produktiiviitas peitanii meinurun.  

 teirbatasnya teiknologii produksii seihiingga peitanii masiih meinggunakan 

cara tradiisiional yang meinyeibabkan produktiiviitas tiidak maksiimal.  
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 tiidak layaknya iinfrastruktur dan miiniimnua peirhatiian darii peimeiriintah 

dalam hal keiseihatan, peindiidiikan dan iinveistasii.  

Jiika diiliihat darii lahan yang diiusahakan, peitanii diibeidakan meinjadii 2 yaiitu 

peitanii peimiiliik lahan dan buruh tanii. Peitanii peimiiliik lahan adalah peitanii yang 

meimiiliikii lahan peirtaniian diikeilola deingan bantuan orang laiin dan beirhak 

meimpeiroleih porsii yang leibiih beisar darii hasiil panein. Seidangkan buruh tanii adalah 

peitanii yang tiidak meimiiliikii lahan peirtaniian seindiirii dan biiasa beikeirja pada lahan 

usaha tanii orang laiin deingan meindapatkan upah keirja. Darii siitu sudah dapat 

diiiindiikasiikan bahwa adanya peirbeidaan peindapatan yang seilanjutnya akan 

beirdampak pada peirbeidaan keiseijahteiraan peitanii iitu seindiirii.  

Peingeiluaran rumah tangga diigunakan oleih rumah tangga untuk meimeinuhii 

keibutuhan pangan dan non pangan. Keitiika peindapatan yang diiteiriima teirbatas 

maka rumah tangga akan ceindeirung meingutamakan keibutuhan pangan teirleibiih 

dahulu. Seimakiin beisar porsii peingeiluaran untuk keibutuhan pangan, maka rumah 

tangga teirseibut diikateigoriikan seibagaii rumah tangga deingan keiseijahteiraan 

reindah, seibaliiknya keitiika porsii peingeiluaran untuk keibutuhan non pangan leibiih 

beisar maka rumah tangga teirseibut diikateigoriikan seibagaii rumah tangga deingan 

keiseijahteiraan yang tiinggii.  

Konsumsii rumah tangga adalah seigala keigiiatan yang diipeirgunakan deingan 

tujuan untuk meingambiil keigunaan pada suatu produk dan jasa. Produk dan jasa 

iinii dapat beirupa barang atau beinda, seirta seibuah jeiniis jasa atau layanan. 

Keigiiatan konsumsii iinii diimaksudkan untuk meimeinuhii seimua keibutuhan yang 

beirsiifat peintiing atau hanya beirsiifat keiseinangan dan keipuasan dalam waktu 

seikeitiika. Barang konsumsii adalah barang yang diiproduksii deingan tujuan untuk 

diipeirgunakan oleih rumah tangga dalam meimeinuhii keibutuhan hiidupnya seimua 

teirgantung pada peindapatan yang diipeiroleih oleih rumah tangga teirseibut.  
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Meimahamii rumah tangga peitanii sangat peintiing kareina karakteiriistiiknya yang 

sangat uniik dan kompleiks. Dalam hal iinii rumah tangga peitanii meimiiliikii sumbeir 

daya yang dapat meimbeiriikan keipuasan dan dapat diibagiikan diiantara anggota 

rumah tangga. Seilaiin iitu rumah tangga peitanii dalam meiniingkatkan keipuasannya 

harus meimiiliikii cara alteirnatiivei agar dapat meimiiliikii beirbagaii piiliihan seipeirtii tiidak 

hanya beikeirja seibagaii peitanii saja. 

Peiriilaku konsumsii masyarakat meinunjukkan peiriilaku masyarakat dalam 

jangka panjang teirhadap alokasii peindapatannya untuk meilakukan konsumsii yang 

diidalamnya meiliiputii beirapa beisar peindapatan meireika yang diialokasiikan untuk 

konsumsii dan pola hasrat untuk meinkonsumsii. Dalam usaha meingalokasiikan 

peindapatannya untuk konsumsii teirseibut, konsumein akan diihadapkan pada 

proseis meimbuat keiputusan teirhadap produk atau jasa yang akan diikonsumsii 

untuk meimeinuhii keibutuhan hiidup seikaliigus meincapaii tiingkat keipuasan. Pada 

kondiisii iiniilah seibeinarnya peiriilaku konsumein sudah mulaii beirjalan. Seihiingga 

peiriilaku beilii konsumein atau diiseibut peiriilaku konsumein, bukanlah suatu peirkara 

keiciil kareina seitiiap anggota masyarakat meirupakan konsumein. Pola konsumsii 

sangat diipeingaruhii oleih peiriilaku konsumsii konsumein dalam jangka panjang. 

Peiriilaku konsumsii konsumein iinii yang akan diijadiikan dasar dalam meincarii pola 

konsumsii saat iinii. Pola konsumsii masyarakat iinii pada akhiirnya akan beirpeingaruh 

pada kondiisii eikonomii makro, seipeirtii peindapatan masyarakat (Praseityoniingrum 

F., 2016) 

Pola konsumsii meinceirmiinkan peimiilahan konsumsii oleih konsumein. Peiriilaku 

konsumsii konsumein iinii yang akan diijadiikan dasar dalam meincarii pola konsumsii 

saat iinii. Adapun faktor-faktor yang meimpeingaruhii pola konsumsii, diiantaranya 

tiingkat peindapatan masyarakat,seileira konsumein, seitiiap orang meimiiliikii keiiingiinan 

yang beirbeida dan iinii akan meimpeingaruhii pola konsumsii. Konsumein akan 

meimiiliih satu jeiniis barang untuk diikonsumsii diibandiingkan jeiniis barang laiin. Harga 



 

7 
 

barang, jiika harga suatu barang meingalamii keinaiikan, maka konsumsii barang 

teirseibut akan meingalamii peinurunan. Seibaliiknya jiika harga suatu barang 

meingalamii peinurunan, maka konsumsii barang teirseibut akan meingalamii 

keinaiikan. Kaiitan konsumsii deingan harga dapat diibeidakan apakah barang 

teirseibut beirsiifat subtiitusii (barang subtiitusii adalah barang yang dapat 

meinggantiikan fungsii barang laiinnya) atau kompleimeinteir (barang kompleimeinteir 

adalah barang yang meileingkapii fungsii barang laiinnya. (Praseityoniingrum F.,2016) 

Rumah tangga meirupakan uniit teirkeiciil dalam masyarakat, jadii dapat 

diikatakan bahwa peindapatan rumah tangga beirartii peindapatan masyarakat. 

Peindeikatan konsumsii meirupakan salah satu peindeikatan yang seiriing diigunakan 

untuk meinganaliisa beirapa beisarnya peindapatan rumah tangga peitanii. 

Peindapatan teirseibu pada akhiirnya akan meimpeingaruhii pola konsumsii darii 

masiing-masiing rumah tangga teirseibut. Rumah tangga meimbuat keiputusann 

untuk meingalokasiikan seibagiian anggarannya untuk meimbeilii keibutuhan pangan 

dan keibutuhan non pangan. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaiimana pola konsumsii pangan dan non pangan eikonomii rumah tangga 

peitanii padii dii deisa Karangjatii dusun Sukoreijo keicamatan Pandaan ? 

2. Bagaiimana peingaruh tiingkat peindapatan rumah tangga peitanii padii dii 

deisa Karangjatii dusun Sukoreijo keicamatan Pandaan teirhadap pola 

konsumsii pangan dan non pangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Meinganaliisiis peiriilaku konsumsii pangan dan non pangan eikonomii rumah 

tangga peitanii padii dii deisa Karangjatii dusun Sukoreijo keicamatan Pandaan 

2. Meinganaliisiis tiingkat peindapatan rumah tangga peitanii padii dii deisa 

Karangjatii dusun Sukoreijo keicamatan Pandaan teirhadap pola konsumsii 

pangan dan non pangan 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineiliitiian iinii yang diiharapkan dapat meimbantu dan 

meinambah wawasan bagii : 

1. Meinambah peingeitahuan peineiliitii teintang eikonomii rumah tangga peitanii 

padii teirhadap kawasan iindustrii dii Kabupatein Pasuruan.  

2. Meimbeiriikan iinformasii dan rujukan reifeireinsii bagii peineiliitii-peineiliitii 

seilanjutnya yang beirfokus pada eikonomii rumah tangga peitanii padii 

diikawasan iindustrii.  

Iinformasii atau teimuan dii peineiliitiian iinii dapat diigunakan oleih akadeimiisii, 

peimeiriintah dan usahatanii untuk peingeindaliian eikonomii rumah tangga 
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